BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahwasanya: kita mengetahui masa depan bangsa dan -
negara, itnktergantnngtpada.wargg‘negaza.itu sendiri dalam
membangunnya;, sudah menjadi kenyataan bahwa bangsé. indone
aia;adalahhbangsa.xang,sudahxmerdeka.maka.dari,itu~warga -
negara berkewaﬁihanvuntuk.mengiﬁi.kemerdekaan“itu serta ci
' ta-cita yang luhur yang selalu memajukan bangsa ini, ada -
pun. cita-cita itu salah. satunya ingin mencerdaskan kehidu-
pan. bangsa, terciptanya masyarakat adil dan makmur yang
heJ:ds.fsxarl{anmpanmmﬂila,w untuk‘mengantisipaeinxa maka semua
warga negara.indonesia,harueaha;mengiai.kemerdekaan.itu de
memperbanyakhpemhangunan.yang‘ada Pada segala sektor pendi
dikan.baik.pendidikan.keluarga, sekolah maupun masyarakat
dan.iin semua;merupakan,ténggﬁng_jawab~kita.

Pembangunan di sektoxr pendidikan, pemerintah sudah
bangak mendirikan gedﬁngrgednng sekolah agar semua anak d#
‘pat.memperoleh.ilmu pengetahuan. Adapun yang dimakand pen~
didikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik
Yang melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau lati-
han bagi peranannya dimasa yang akanﬁdataag«1l

Sesungguhnya hidup pada zaman sekarang ini kita se-
mua. harus dapat memperclel berbagai macam ilmu, baik ity -
ilmn pengetahnan,yang'umum\maupunﬂilmu pengetahuan yang -
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agama, dimana kesemuanya itm harus kita kuaaa‘i. dan ilmu -
tersebut dapat kita peraleh melalui berbagai lembaga. Khu
susnya di lembaga~lembaga sekolé.h, seocrang guru harus da-
pat memotivaei anak didiknya untuk. dapat mempercleh ilmu
apapun. yang diajarkan di kelas itu baik dengan cara membe
rikan berbagai cara pengajaran serta memilihkan metode =
yang cocok dengan pokok bahasan materi tersebut, bisa Ju-
ga dengan memberikan cara memperagakan perbuatan, baik i
shalat, berwudlu, cara makan dan minum serta cara belajar
Yang baik aéar anak itn dapat tertarik untuk mengerjakan~
nya, karena bila tidak ditunjukkan cara ibadah kepada -
Allah, maka mereka akan mengamhil atanm dapat meniru cara
ibadah agama lain dan. nntuk menghindari itu semna guru a-
gama islam harus memperaktekkan dengan baik agar siswa -
mendapat dorongan untuk menirukan apa yang dikerjakan o=
leh: guru.

Pendapat M. Athiyah al-Abrasyi : "Meniru adalah sua
tu faktor yang penting dalam pericde ge‘rtama dalam pemben
tukan kebiasaan; seorang anak umpamanya melihat sesuatu-
dihadapan matanya, maka ia akan meniru dan kemudian ia me
ngulang-ulangi perbuatan. ﬁiae&mt hingga men;lé.di kebiasa-
an. pula: baginxa-z

Bahwasanya: dilembaga. pendidikan formal mengacu pa-
da tujuan yang sesuai dengan undang-undang pendidikan nae
sional yaitm untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan me-

2“1!'. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidike
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ngembangkan.manusiaAindonesia‘seutuhnya yaitu manusia -
yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa .
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampi
lan , kesehatan Jjasmani dan rohani, kepribadian yang man
tap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan-
danAkebangsaaﬁi)Sesuai,dengan.penjelasan yang tercantum -
di atas maka semua lembaga pendidikan khususnya lembaga-
pendidikan formal diajarkan kepada anak didiknya demgan
cara yang sebaik~baiknya serta pengelolaannya terjamin,
supaya dapat menghasilkan dengan baik pula.

Seorang guru hendaknya memilih materi yang sesuai-
tingkat kemampuan anak-anak yang dibadapinya, dan guru -
harus pandai memilih metode yYang tepat untuk mepyajikan -

materi tersebut.

B. Penegasan Istilah dalam Judul

Dalam penulisan skripsi ini agar tidak terjadi ke-

keliruvan dalam memahaminya, maka penulis akan menjabarkan
maksud dari judul di atas :

Efektivitas : Berasal dari kata efektif Yang ber -

arti : ada efeknya.(pengaruhnya, aki
batnya, kesannya)?)

3’Undang-—Undang RI, Op cit, hal. 4
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Sedangkan yang dimaksud efektivitas-
di sini adalah efek at,'su} pengaruh -
yang timbul dari penerapan metode de
monstrasi yang berakibat pada motiva
si belajar siswa.

Metode demenstrasi : Suatu metode mengajar dimana seorang
guru ataw orang lain yang sengaja di
minta atau murid sendiri memperlihat
kan.ﬁad&.selurnhmkelas ten;ang,suaxn
proses atan suatu kaifiyah melakukan

‘sesuaxu.s)

Motivasi belajar s Motivasi belajar terdiri dari dua ka
ta yaitu "motivasi" dan "belajar" se
dang yang dimaksud motivasgi adalah -
daorongan dari dalam yang digambarkan
sebagai harapan, keinginan dan seba-
gaihyag yang bersifat menggiatkan a-
tau menggerakkan individu untuk ber-
tindak atau bertingkah laku, guna me

" menuhi kebutuhan,®

Sedangkan yang dimaksud belajar ada-

lah perubahan tingkah laku bherkat pe

ngalaman dan.latihan.positif.Z}

5~zuhairini,dkkm Metodik Khusus Pendidikan Agama ,
Surabaya, Usaha Nasional, (et. Ke-Vili, 1983, hal. 51

8" Manfudh Shalahuddin, Pengantar Psikologi Pendidi
kan, PT& Bina Ilmn; Snnabaya; @to ke”“‘.{‘ 1990' halo 114

T”S.Naeutian, Eidakﬁig Asas-Asas Mengajar, Jemmars
Bandung, 1986, kal. 39




Pendidikan Agama : Usaha-usaha secara sistematis dan prag
matis dalam membantu anak didik agar -
supaya mereka hidup sesuai dengan aja-

ran isla-mg)

SMP : Suatu lembaga pendidikan formal untuk
mendidik anak-anak dalam belajar ilmu-

baik itu ilmu umum atau ilmu agama.
Berdasarkan penjabaran arti dalam judul di atas da
pat diambil maksud dari penulisamskripsi "Efektivitas me-
tode démonstrasi dalam peningkatan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan agama islam di SMP Wachid-
Hasyim 7 Benowo Surabaya!" adalah dengan tujuan untuk me-
‘ngembangkan,serta.meningkatkan.proseswbelajar mengajarTga
- lam pendidikan agama islam.

C. Perumusan Masalah

Dengan memperhatikan latar belakang masalah diatas

maka dapat dirumuskan beberapa masalah :

1. Bagaimanakah pelaksanaan metode demonstrasi di SMP Wa-
chid Hasyim 7. Surabaya %

2. Adakah efektivitas metode demonstrasi dengan motivasi-
belajar siswa 2 |

3. Bila ada, sejauhmanakah efektivitas metode demonstrasi
dalam mehingkatkan.motivasi belajar siswa pada mata pe

lajaran Pendidikan Agama Islam ?

8- zunairini dkk, Op cit, hal. 27



D. Alasan memilil judul

Adapun alasan memilih Jjudul yang dijadikan obyek :
1. Dalam jiwa manusia itn terdiri dari aspek jasmani dan
aspek. rohani, dimans keduanya harus diisi dengan kegia
tan terntama yang berhubungan dengan ajaran islam, se-
bagai pedoman hidupnya: kelak dan semua itu dapat dipe-
rolehnya. dalam mengikuti melalui pendidikan formal ma~
vpun non. formal dengan. jalan melatih anak untuk berakh
lak yang baik serta selalu beribadah kepada Allah yang
ditunjang dengan ilmu pengetahuan lainnya. |
2. Sesuai dengan perkembangan zaman sekarang ini. maka se-
usia: anak SMP sangat penting untuk ditanamkan wmateri
agama islam dengan menggunakan cara atau alat agar pe-
serta. didik dapat meniru apa yang diajarkan oleh guru-
nyaixang,sesuai.denganfajaran agama islam, dimana da-
lam menjelaskannya sesual dengan tingkat dan.kemampuah
anak-anak dalam tuntunan agama, sejak dini anak itu ha
rus kita kenalkan dengan ajaran agama islam.

E. Tujuan dan kegunaan Pembahasan

Adapun yang menjadi itujuan pembahasan ini adalah :
1. Dapat memperoleh gambaran ada tidaknya interaksi pada

guru dan anak didik dalam proses belajar mengajar itu.
2. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan agama islam de

ngan menggunakan metode demonstrasi dalam meningkatkan



motivasi belajar siswa. pada mata pelajaran pendidikan-
agama islam.

3, Untuk mengetahui seberapa jauh keefektivan atau penga-
ruh metode demonstrasi terhadap motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran pendidikan agama islam.

Dan yang menjadi kegunaan pembahasan ini adalah :

1. Dengan adanya pembahagsan ini dapat mengembangkan ilmu-
pengetahuan bagi penulis.

2. Untuk melengkapi kepustakaan dan tambahan ilmm pengeta
huan<di£akultaa tarbiyah. |

3. Untuk memherikan<sumbangan.pemikirag,yang dibarapkan -
dapat berguna dan menunjang proges belajar mengajar.

P. Hipotesis

- Istilah hipotesis berasal dari dua kata "hypo" =

yang artinya dibawah dan "thesa" yang artinya kebenaran.

Jadi hipotesis artinya dibawah kebenaran atau kebenaran -

nya masih diuji lagi.d

Sedangkan menurut Sutrisno Hadi, mengatakan bahwa
istilab bipotesa sebenarnya adalah kata majemuk, terdiri-
dari kata-kata hipo dan tesa, Hipo berasal dari kata Juna
ni hupo, yang berarti di bawah, kurang atan lemah. Tesa -
berasal darizkata Junani thesis, yané herati teori atau
proposisi yang dijadikan sebagal bukti. Hipotesa adaiah
pernyataan yang masih perlu dibuktikan kenyataannya.10

9“Suharaimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu -
pendekatan praktis, Rineka Cipta, dJakarta, 1991, hal. 62.

1Q. .
Sutrisno Hadi, Statistik 2, Andi 0ffset, Yogva -
karta, 1996, hal. 25;.’ ' = S




Penulis mencoba. membuktikan Hipotesis Hihil (Ho)
dan. Hipotesis Alternatif (Ha).

Hipotesis Nihil (Ho) - : Tidak ada efektivitas metode-
"demonstrasi dengan motivasi -
~ belajar siswa. pada mata pela

Jaran pendidikan agama islam.
Hipotesis Alternatif (Ha) : Ada efektivites metode demans
| trasi dengan motiwvasi belajar
siswa pada mata pelajaran pen
| didikan agama islam.
G.. Metode Penelitian

| Suatu. penelitian khusus untuk menemukan serta -
mengembangkan sesuatu guna. mengisi kekosongan dan keku
rangan. Sedangkan mengembangkan adalah memperluas le-
bih dalamlapa: yang sudah ada. tetapi masih ragu tentang
kebenarannya.,.

Dalam. suatu penelitian membutuhkan cara untuk -
penulisan yang baik dan tepat agar dapat mencapai tuju
an yang benar, maka: digunakan metode yang sesuai. deng-
an masalah yang dikemukakan dalam dudul tersebut. Ada-
pun. guna mencapai penulisan yang baik maka digunakan -
2 metode s
1.. Library research yaltu menggunakan teori-teori yang

diambil dari bukn literatur Yang sesual dengan

Ju-
dul.. '



.

Research lapangan yaitu mengadakan penelitian di la
pangan sesuai dengan obyek yang penulis pilih.

1.. Penentuan populasi dan sampel.

8o

b..

Penentuan populasi

Kenurut Prof.Drs.Sutrisno Hadi,MA. yang me -
ngemukakan bahwa populasi adalah selurul penduduk -
yang dimaksudkan untuk diselidiki disebut populasi-
atau universum. Populasi dibatasi sebagai sejumlah
penduduk atau individu yang paling sedikit . mempu-
nyai gatu sifat yang,sama»11)

Sedangkan menurut Dr.Suharsimi Arikunto me-
ngatakan bahwa populasi adalah keseluruhan subyek -
p-e:nelitian,&ml

Sesuai dengan pendapat di atas dalam populae
si. itu, maka penunlis mengambil siswa kelas I,II,Lil
jumlahnya 12 kelas di SMP Wachid Hasyim 7 Benowo Su~
rabaya..

Penentuan Sampel

Menurut pendapat. Dr.Suharsimi Arikunto bahwa
sampel adalah sebagian atau wakil yang diteliti.'>)

Sedangkan menurut Prof.Drs.Sutrisno Hadi,MA.
bahwa: sampel adalah sejumlah penduduk yang jumlak .-
nya kurang dari jumlahlpapulaai.14)

el b i 4, hal. 220
12+ quharsimi Arikunto, Op cit, hal. 102
31 b i 4, hal. 104

4o gntrisno Hadi, Op cit, hal. 221




Selanjutnya.menurut Dr-Suharsimi Arikunto bahwa
apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil -
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian popu
lasi, selanjutnyajika jumlah subyeknya besar dapat di-
ambil antara 10 - 15 %, atau 20 - 25 % atau lebih, '>)

Dalam pengambilan sampel dari jumlah siswa yai-
tu 604 siswa, maka penulis mengambil sebanyak 10 % , -
jadi;604x—-—--1?—-—-=.60 |

100

Adapun dari tiap-tiap kelas akan diambil sejumlah :

! NO ! Kelas ! Jumlah siswa ! % {! Sampel N
1. 1] I A ! 23 ! 10 ! 5 !
!2.) IB ! 54 ! 10! 5 !
3. IC ! 44 f 10 4 !
! 4.1 I D ! 51 ! 10 ! 5 !
! 5! IT A ! 50, ! 10 ! °5 !
V. Bsl IT B ! 53. ! 10 ! p) !
[ SO IT C ! 48 St 10 g !
! 8.1 IT D ! 45 ! 10 ! 5 !
! 9. IIL & 1 35 ! 10 ! ) !
! 10.! III B ! 53 ! 10 ) 5 !
I 111 I C - 1 46 ! 101 2 !
! 2.1 III D ! 52 ! 10 5 !
! Jumlah! 604 !~ 60 !

Sedangkan dalam tehnik sampelnya menggunakan -
Stratified Sampling yaitu populasi terdiri dari golong

an yang mempunyai sususan bertingkat, dan kemudian

15‘tha£simi Arikunte, Qp cit, hal. 107



untuk mengambil subyek dengan cara undian Jadi tie-
dak semua siswa dapat menjadi subyek.
2. Tehnik pengumpulan data
Untuk mendapatkan jumlah data Yang kongkrit,
maka dalam penuligan ini menggunakan beberapa cara:

X Qbaérvaai, adalah suatu usaha sadar untuk mengum-—
pulkanmdaxa.xang‘dilakukan;secara,sistematis, de
ngan. prosedur yang terstandar.‘s)
Sédangkan,metade.ini digunakan untuk mempercleh-
data. yang meliputi : jumlan guru, jumlah siswa ,
dan. jumlah karyawan di SMP tersebut. |

b. Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, tr&nkrip,, bu-
ku, surat kabar, majalah prasasti, notulen rapat
tegger, agenda dan sebagainya,. 1)

C« Interviw addlah.suamu bentuk komunikabl verbal
untuk memperoleh in!crmaai dari. respanden, 8]
Dalem penelitian ini penulis wawancara dengan ke
pala‘sekcl&h,,p&r&.guru, dan para siswa untuk -
mendapatkan. sebuah informasi.

de Ahgket.adal&h,daztar pertanyaan yang didistribue
gikan melalwui. pos untuk diisi dan dikembalikan -

atau. dapat juga dijawab dibawah pengawasan pene-
Titi, 12)

197 » i g, hal. 177

eI b i 4, hal. 188
18ea o
S»Nasution Metode Research, i Ak a :
ta, 1996 143 ’ h, Bumi Aksara, Jakar
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3. Analisis Data

Adapun. jenis data yang dipercleh di lapangan
adalah. data kwalitatif yaitu data yang di ukur éecé.
ra. tidak langsung, sedangkan data kwantitatif yaitu
yaitu. data yang di ukur secara langsung dengan ang-
ka. dari belajar ‘anak..

Untuk mendapatkan serta membuktikan hipote -
sisnya. maka penulis akan menyajikan penggunaan teh
nik analisa data dengan rumus sebagai berikut :

1. Prosentase dengan xumus : Ps= = % 100%.

N

Keterangan : P = Prosentase
P = Prekwensi jawaban
N = Jumlah responden..
- &.. Untuk mengetahui ‘efektif dan tidaknya metade
demnatraai; dengan motivasi belajar siswa, mg

(£ - ¢ )
penulis menggunakan rumus : X° & Svenl h
b o
h

Keterangan : X?‘ = Chi Kwadrat

fo. = Eitekwensi yang dipercleh déari-
(diobservasi dalam) sampel.

fh, = Frekwensl yeng diharapkan da -
lam. sampel sehagai penceminén

dari frekwensi yang diharapkan

dalam populasi. 1)

‘21“'Sutrisno Hadi, Op cit, hal. 318



Sedangkan. untuk mengetahui sejauh mana atau -
tinggiﬂrendahnga‘keefektifan,metode demonstrasgi dengan
motivasi.ﬁelajar siswa pada mata pelajaran pendidikan-

agamaaislam,.makaamenggunakan‘rumus sebagai Dberikut :

Ry
X? + N

Keterangan : KK = Koefesien Kontingen

X? = Harga Chi kwadrat yang diperoleh

N = Jumlah.responden,zzl
Adapun besar kecilnya korelasi selalu dinyata -
kan dalam bentuk angka yang disebut "Korelasi Konti -
ngen', KK tersebut selalu bergerak antara.0,0QO sampai
1,00 kemudian besar kecilnyalkorelaéi tersebut adalah

sebagal berikut,;zil

e

Besarnya nilai ! Interprestasi!

! Antara (0,800 gampazi dengan 1,00 ! Tinggi

@ws

! Antara Q0,600 sampai dengan Q0,800 ! Cukup

‘e

! Antara 0,400 sampai dengan 0,600 ! Agak rendah !
! Antara 0,200 sampai dengan Q,400 ! Rendah o

! Antara 0,000 sampai dengan 0,200 ! Sangat rendah !
1(tak berkorelasi)!

222-~Suharsimi, Arikunto, Qp cit, hal. 232
3+ b i d, hal. 209



H. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini disusun menjadi bebera
pa bab, pada masing-masing bab dibagi lagi menjadi bebera
pa sub bab, urutan-urutannya sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan, Bab ini merupakan pengantar -
skripsi ini, yang berisi tentang : Latar belakang masalah,
penegasan judul, Rumusan masalah, Alasan memilih judul, -
Tujuan dan kegunaan pembahasan, Hipotesis, Metodologi pe-
nelitian yang meliputi : penentuan populasi dan sampel ,
Tehnik pengumpulan data, dan analisis data. Selanjutnya -
dipaparkan pula Sistematika pembahasan. |

Bab II Landasan Teori, Bab ini membanas tentang -

L]

Tinjauan Pendidikan Ag§§§”;§lam, yang meliputi : Penger-

tian, dasar dan tujuan Pendidikan Agama Islam, Materi Pén
didikan Agama Islam, Metode Pendidikan Agama Islam, dan
Faktor-faktor Pendidikan Agama Islam. Tinjauan lMetode De-

monstrasi yang terdiri dari : pengertian, tujuan dan man-
\""""“"_—",\_r/_—/—‘

faat Metode demonstrasi, Kelebihan dan kelemahan metode -
demonstrasi dan Peralatan pengajaran agama dengan metode-
demonstrasi. Tinjauan motivasi belajar yang terdiri dari
s_\\n___m_,a._‘__”_____'

Pengertian dan fungsi motivasi, macam dan bentuk motivasi
dan Motivasi belajar siswa pada Pendidikan Agama Islam, -
Selanjutnya dipagparkan pula tentang efektivitas metode de
monstrasi dalam peningkatan motivasi belajar siswa pada -

mata pelajaran Pendidikan Agama Islan.



Bab III ILaporan Hasil Penelitian, Bab ini terdiri-
dari ; Penyajian data yang terdiri dari . Sejarah berdiri
nya SMP Wachid Hasyim 7, keadaan guru, karyawan dan siswa
Pelaksanaan metode demonstrasi meliputi : Metode yang di-
pergunakan, penggunaan metode demonstrasi pada Pendidikan
Agama Islam. Motivasi siswa belajar Pendidikan Agama Is-
lam yang terdiri dari : Tanggapan siswa terhadap metode -
demonstrasi, Minat siswa dalam belajar Pendidikan Agama
Islam, Sikap siswa setelah mendemonstrasikan materi agama
VSelanjutnya penyajian data tentang efektivitas metode de-
monstrasi dalam peningkatan motivasi bélajar siswa.

Bab IV Kesimpulan dan saran, yaitu merupakan kesim
pulan akhir dari pada pembahasan masalah yang ada dalam -
skripsi ini. Bab ini terdiri dua sub bab, yaitu kesimpul-
an dan Saran-saran, selanjutnya diakhiri dengan kata penu
tup dan dilampirkan daftar kepustakaan, 1aluudi&eﬁtakanw-
pula lampiran-lampiran sebagéi penunjang validitas dan

relebilitas data.





